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Abstract : Civics learning in schools Elementary School (SD) still use traditional ways and monotonous. Civics 
teachers only provide material appropriate to set and read only. So the purpose of learning the actual Civics belumd 
apat realized to the fullest. This resulted in students bored in class. Civics lesson so unsuccessful conveyed to 
students. It also occurs in SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten. In teaching, teachers often use the conventional 
method, so that students tend to be passive and bored quickly. Therefore, researchers wanted to try out methods of 
problem based learning in primary schools 1 Tirtomarto Cawas Klaten. The purpose of this study was to determine 
the effort Civics improve learning outcomes through methods of problem based learning in class V students of SD 
Negeri 1 Klaten Cawas Tirtomarto academic year 2014/2015. This research is  a classroom action research (PTK) 
dengansubjek were students in grade VSD Negeri 1 Klaten Cawas Tirtomarto academic year 2014 / 2015.Metode 
diguanakan data collection in this study is a test, interview and observation. Terkumpuldianalisis data with 
descriptive analysis. Based on data analysis can be concluded that the problem based learning approach to learning 
can improve learning outcomes Civics in class V students of SD Negeri 1 Klaten Tirtomarto Cawas 
 
Abstrak Pembelajaran PKn di sekolah-sekolah sekolah Dasar (SD) masih menggunakan cara-cara tradisional dan 
monoton. Guru hanya memberikan materi PKn dengan memberikan tugas dan membaca saja. Sehingga tujuan 
pembelajaran PKn yang sebenarnya belumd apat terwujud secara maksimal. Hal ini mengakibatkan peser- ta didik 
bosan didalam kelas. Sehingga pembelajaran PKn tidak berhasil di sampaikan kepada peserta didik. Hal ini juga 
terjadi di SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten. Didalam kegiatan mengajar, guru lebih sering menggunakan 
metode konvensional, sehingga siswa cenderung pasif dan cepat bosan. Oleh sebab itu peneliti ingin 
mengujicobakan metode problem based learning di SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya meningkatan hasil belajar PKn melalui metode problem based 
learning pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengansubjek penelitian adalah siswa kelas VSD Negeri 1 Tirtomar- 
to Cawas Klaten tahun pelajaran 2014/2015.Metode pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini 
adalah metode tes, wawancara dan observasi. Data yang terkumpuldianalisis dengan analisis deskriptif. 
Berdasarkan analisis data dapat diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan pembelajaran problem based learning 
dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten, 
 
Kata kunci: hasil belajar, problem based learning 
 
Salah satu faktor penting bagi kema- 
juan suatu bangsa adalahpendidikan. Melalui 
pendidikan bangsa ini membebaskan mas- 
yarakat darikebodohan dan keterpurukan ser- 
ta dapat mengembangkan sumber daya ma- 
nusia yang percaya diri untuk bersaing dan 
bersanding dengan bangsa lain.Salah satu 
faktor yang penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan. Keberhasilan proses bela- 
jar mengajar tidak bisa lepas dari faktor pen- 
didik, peserta didik, sarana prasarana,materi 
dan metode. 
Proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan interaksi antara guru-peserta didik 
dan komunikasi timbal balik yang berlang- 
sung dalam situasiedukatif untuk mencapai 
tujuan belajar. Interaksi dan komunikasi tim- 
bal balikantara guru dan peserta didik   meru- 
pakan ciri dan syarat utama berlang- 
sungnyaproses belajar mengajar. 
Belajar bukan hanya menghafal dan 
bukan hanya pula mengingat.Akan tetapi, 
belajar adalah suatu proses yang ditandai 
adanya perubahansegala hasil proses belajar 
yang dapat ditunjukkan dengan berbagai ben- 
tuk,seperti berubah pengetahuannya, pema- 
hamannya, sikap dan tingkah lakunya, ket- 
erampilannya, kecakapan dan kemampuan, 
daya reaksi, daya penerimaan,dan aspek- 
aspek lain yang ada pada individu. 
Mata pelajaran kewarganegaraan meru- 
pakan mata pelajaran yangmemfokuskan pa- 
da pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku 
bangsa untuk menjadi warga Negara Indone- 
siayang cerdas, terampil dan  berkarakter yang 
setia kepada bangsa dan Negara Indo- nesia  
dengan  merefleksikan  dirinya   dalam 
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kebiasaan berfikir danbertindak sesuai 
dengan amanat pancasila dan UUD 1945. 
Dalam dunia pendidikan kegiatan bela- 
jar mengajar sebagai salah satuunsur yang 
sangat penting dan harus ada di dalamnya. 
Proses pendidikan tanpa adanya kegiatan 
belajar mengajar tidak akan berhasil.Oleh 
sebab itu, belajar adalah proses aktif, belajar 
adalah prosesmereaksi terhadap semua  situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar 
adalahproses yang diarahkan kepada tujuan, 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Belajar adalah proses melihat, mengamati, 
memahami sesuatu. Apabila berbicara ten- 
tang belajar maka berbicara bagaimana 
merubah tingkahlaku seseorang. 
Berdasarkan UUD no.20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarga- 
negaraan (PPKN) berubah menjadi Pendidi- 
kan Kewarganegaraan (PKN) dan dalam ku- 
rikulum2004 disebut sebagai mata pelajaran 
kewarganegaraan (citizenship).Berdasarkan 
fungsi tersebut, mata pelajaran kewarganega- 
raan harusdinamis dan mampu menarik per- 
hatian peserta didik yaitu dengan caramem- 
bantu peserta didik mengembangkan pema- 
haman, baik materi maupunketrampilan in- 
telektual dan partisipatoris dalam kegiatan 
sekolah, sehinggamampu menghadapi dan 
memecahkan masalah di lingkungan sekolah 
maupunmasyarakat. 
Melihat pada apa yang dipaparkan diat- 
as betapa sangat pentingnyapendidikan  (PKn) 
diajarkan kepada peserta didik, hal ini lantaran 
berkenaandengan penanaman kesa- daran 
akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara.Proses belajar mengajar yang ber- 
kembang di kelas pada umumnyaditentuka- 
noleh peran guru dan peserta didik sebagai 
individu-individu yangterlibat langsung di 
dalam proses tersebut. Dewasa ini pembela- 
jaran masihmenggunakan model konvension- 
al yaitu pembelajaran yang menjadikan gu- 
rusebagai subjek yang aktif, sedangkan pe- 
serta didik merupakan objek yangpasif. Model 
pembelajaran tradisional menekankan kepada 
guru sebagai pusatinformasi dan pe- serta 
didik sebagai penerima informasi. Cara 
mengajar yangpaling tradisional dan telah 
lama  dijalankan  dalam  sejarah   pendidikan 
adalahcara mengajar secara lisan atau ce- 
ramah. 
Keterampilan intelektual dalam mata 
pelajaran kewarganegaraanadalah salah satu 
elemen penting untuk membekali peserta 
didik untukmenjadi manusia seutuhnya se- 
suai dengan amanat UUD 1945. Hal inim- 
enuntut peserta didik untuk dapat berfikir se- 
cara kritis tentang suatuisu/masalah, seseo- 
rang harus mempunyai pemahaman yang 
baik, latarbelakang dan hal-hal yang relevan 
untuk dapat memecahkan masalah dengan 
baik di masyarakat. Sehingga tercipta warga 
Negara yang baik (good citizenship). Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya untuk mem- 
perbaiki pembelajaranyang selama ini kurang 
tepat dilakukan dalam menyampaikan materi 
dantujuan PKn yang semestinya. 
Banyak kita jumpai pembelajaran PKn 
di sekolah-sekolah utamanyajenjang sekolah 
Dasar (SD) masih menggunakan cara-cara 
tradisional danmonoton. Guru hanya mem- 
berikan materi PKn dengan memberikan tu- 
gas danmembaca saja. Sehingga tujuan pem- 
belajaran PKn yang sebenarnya belumdapat 
terwujud secara maksimal. Hal ini mengaki- 
batkan peserta didik bosan didalam kelas. 
Sehingga pembelajaran PKn tidak berhasil di 
sampaikan kepadapeserta didik. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia 
pendidikan saat ini adalahmasalah pembela- 
jaran.Dalam proses pembelajaran, anak ku- 
rang didoronguntuk mengembangkan ke- 
mampuan berpikir. Proses di dalam kelas dia- 
rahkankepada anak untuk menghafal infor- 
masi, otak anak dipaksa untuk mengingatdan 
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut 
untuk memahami informasiyang diingatnya 
itu untuk menghubungkanya dengan ke- 
hidupan sehari-hari.Serta tidak diarahkan 
membentuk manusia yang kreatif dan ino- 
vatif. 
Menurut Nana Sudjana, guru sudah ter- 
biasa menyampaikan informasimengenai ba- 
han pengajaran dalam bentuk penjelasan dan 
penuturan secaralisan, yang dikenal dengan 
istilah kuliah atau ceramah atau lecture. 
Komunikasi yang digunakan guru dalam in- 
teraksinya dengan jiwamenggunakan komu- 
nikasi satu arah. Oleh sebab itu kegiatan 
belajar  pesertadidik  kurang  optimal,   sebab 
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terbatas pada mendengarkan uraian guru, 
mencatat dan sekali-kali bertanya pada guru. 
Hal ini juga terjadi di SD Negeri 1 
Tirtomarto Cawas Klaten. Didalam kegiatan 
mengajar, guru lebih sering menggunakan 
metodekonvensional, sehingga siswa cender- 
ung pasif dan cepat bosan. Siswa yangkurang 
beraktivitas di dalam kelas ketika di beri ma- 
ta pelajaran, maka akancenderung cepat bo- 
san bila diberi mata pelajaran PKn yang 
monoton (satuarah), yang berisi ceramah, 
latihan soal dan kurang melibatkan aktivitas 
siswa.Siswa lebih sering mendengarkan dan 
mencatat materi yang diberikan guru.Oleh 
karena itu siswa dalam pembelajaran menjadi 
pasif, pembelajaran lebih didominasi oleh 
guru sehingga keaktifan siswa kurang 
maksimal. Oleh sebabitu peneliti ingin men- 
gujicobakan metode problem based learning 
di SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten 
Metode problem based learning 
mempunyai peran yang cukup dalam proses 
pembelajaran. Metode problem based learn- 
ing merupakan cara penyajian pelajaran, di 
mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu 
masalah yang bisaberupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk 
dibahasdan dipecahkan bersama. Sehingga 
dengan begitu peserta didik mampu untuk- 
memecahkan masalah di masyarakat dengan 
memberikan solusi ataupenyelesaian dari 
masalah yang mereka kaji dan analisis 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 
Tirtomarto Cawas Klaten tahun pelajaran 
2014/2015. Penelitian ini dilakukan selama2 
bulan dengan direncanakan mulai dari awal 
bulan Februari 2015 sampai dengan akhir 
Maret 2015.Subjek penelitian adalah siswa 
kelas   V   SD   Negeri   1   Tirtomarto Cawas 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data menggu- 
nakan metode observasi, wawancara dan tes. 
Metode observasi diartikan sebagai penga- 
matan dan pencatatan secara sistematik ter- 
hadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi dilakukan untuk 
mengamati secara langsung aktivitas siswa 
danguru selama proses pembelajaran dengan 
model pembelajaranproblem based learning- 
di SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten pa- 
da setiap pertemuan. Data yang berupa data 
pelaksanaan pembelajaran selama proses pe- 
mbelajaran berlangsung. Wawancara meru- 
pakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
siswa dan guru untuk mendapatkan informasi 
mengenai hal-hal yang diperlukan. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes ter- 
tulis bentuk isian. Tes digunakan untuk 
mengetahui prestasi belajar siswa yang di- 
adakan pada akhir setiap siklus. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Indikator keberhasilan ditandai 
dengan Hasilbelajar meningkat jika rata-rata 
hasil tes akhir siklus I ke siklus berikutnya 
mengalami peningkatan dan jika jumlah siswa 
yang mencapai KKM (nilai 70) telah 
mencapai minimal 85% dari jumlah siswa 
seluruhnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Adapun peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PKn me- 
lalui metode pembelajaran problem based 
learning dapat dilihat dari rata-rata hasil 
belajar siswa sebagai berikut. 
 
Tabel l. Data Hasil Peningkatan Aktivitas 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran  PKn 
  pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
Klaten tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian Aktivitas Pra Siklus I 
Siklus
 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini dilakukan karena 
penelitian formal yang mengkaji masalah 
pendidikan yang berhubungan langsung 
dengan pembelajaran di dalam kelas tidak 
dapat secara langsung mengatasi persoalan. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan dua 
siklus. Tiap siklus terbagi atas empat    tahap, 
  Siklus II  
 
A 42,1% 63,15% 78,94% 
B 26,32% 42,1% 68,42% 
C 26,32% 42,1% 47,37% 
D 26,32% 36,84% 47,37% 
  E 36,84% 47,37% 63,15%  
 
Keterangan : 
A =   mendengarkan penjelasan guru 
B =   mengajukan pertanyaan 
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C =   menanggapi pertanyaan yangdiajukan guru 
atau siswa lain 
D =   mengemukakan ide/ gagasan 
E =   menyelesaikan tugas atau menjawab soal 
 
Rata-rata nilai hasil belajar mengalami 
peningkatan dari pembelajaran Prasiklus 
sebesar 66,58 pembelajaran Siklus I menjadi 
74,05 dan pada pembelajaran Siklus II men- 
jadi 79,63. Peningkatan prosentase ketunta- 
san belajar klasikal pembelajaran prasiklus 
sebesar 31,25 %, pembelajaran Siklus I men- 
jadi 73,68 %, dan pada pembelajaran Siklus II 
mencapai 89,47% 
 




Prasiklus 66,58 31,58% 
II 74,05 73,68% 
III 79,63 89,47% 
 
Dalam pemikiran secara keseluruhan 
dari hasil tindakan siklus I sampai siklus II 
dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
yang menggunakan metode pembelajaran 
problem based learning dengan dilakukan 
bimbingan secara penuh guru dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa dalam materi pentingnya men- 
jaga keutuhan Negara Kesatuan Republik In- 
donesia (NKRI) pada pembelajaran PKn kelas 
V SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten. 
Pada prasiklus dapat dilihat bahwa: 
pembelajaran kurang kondusif karena siswa 
kurang aktif dan masih ada beberapa siswa 
yang membuat kegaduhan/ ramai sendiri dan 
sulit dikendalikan, siswa belum dapat 
meniawab pertanyaan guru dengan benar. 
Perhatian siswa masih kurang terhadap 
kegiatan belajar. Sikap menghargai teman 
yang sedang menjawab juga masih kurang dan 
saat jawab pertanyaan banyak siswa  yang rasa 
percaya dirinya kurang. Siswa terlihat tidak 
konsentrasi saat pembelajaran hanya beberapa 
siswa yang belajar dengan baik yang 
mampumenjawab pertanyaan guru. Siswa 
kurang terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu bimbingan dan 
penjelasan dari guru juga kurang dalam 
memahami  konsep  PKn,  kurang melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam 
penggunaan media pembelajaran. 
Untuk hasil tindakan siklus I berjalan 
lebih baik dibandingkan dengan pembelaja- 
ran prasiklus. Dalam mengikuti pembelajaran 
siswa mulai cukup berminat. Hal ini 
ditunjukan dengan sebagian besar siswa sudah 
dapat mengikuti kegiatan dengan baik sesuai 
penjelasan guru tentang materi pent- ingnya 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran meningkat. Hal ini dibuktikan 
dengan siswa dapat menjawab pertanyaan dari 
guru, tetapi juga ada siswa yang belum dapat 
menjawab pertanyaan guru dengan benar. 
Guru perlu memberikan  contoh soal kepada 
siswa agar lebih jelas  lagi. Dalam kegiatan 
pembelajaran aktivitas siswa cukup baik, 
siswa berani bertanya kepada guru ketika 
belum jelas dengan mengacungkan jari. Siswa 
sudah dapat memahami pembelajaran melalui 
metode pembelajaran problem based 
learning.  Hal ini terjadi karena siswa semakin 
tertarik dan termotivasi untuk dapat 
menunjukan kemampuannya dalam materi 
pentingnya menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Repub- lik Indonesia (NKRI). 
Pembelajaran tindakan kelas siklus II 
jauh lebih baik dibandingkan dengan tindakan 
kelas siklus I. Guru sudah bertindak sebagai 
fasilitator dan memberikan  bimbingan kepada 
siswa secara menyeluruh. Secara keseluruhan 
siswa menyambut baik terhadap penerapan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
problem based learn- ing yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dari aspek kognitif. Siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
problem based learn- ing sangat berminat. Hal 
ini ditunjukan dengan aktivitas dan hasik 
belajar problem based learning bagi siswa 
semakin meningkat, siswa sudah paham 
dengan penjelasan guru tentang materi 
pentingnya menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Repub- lik Indonesia (NKRI). Hal 
ini dibuktikan dengan siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru dengan benar. Dalam 
kegiatan pembelajaran aktivitas siswa sudah 
baik, siswa  berani  bertanya  kepada  guru    
ketika 
7
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belum jelas dengan mengacungkan jari. Hal 
ini terjadi karena siswa semakin tertarik dan 
termotivasi untuk dapat menunjukan 
kemampuannya dalam penguasaan materi. 
Siswa semakin kreatif dalam membuat ber- 
macam-macam soal tentang pentingnya men- 
jaga keutuhan Negara Kesatuan Republik In- 
donesia (NKRI) dan sekaligus dapat me- 
nyelesaikan berbagai soal tentang pentingnya 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Repub- 
lik Indonesia (NKRI). Keterlibatan siswa 
dalam penggunaan media pembelajaran juga 
semakin meningkat sehingga siswa sangat 
senang dan tertarik mengikuti pembelajaran 
PKn. Aktivitas dan hasil belajar siswa 
meningkat dilihat dari sebelum dilakukan 
tindakan sampai tindakan siklus II. 
Penelitian dengan  menggunakan 
metode pembelajaran problem based learn- 
ing menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar baik dari aspek kognitif 
maupun dari aspek afektif. Pembelajaran ini 
melibatkan seluruh siswa untuk aktif dalam 
mengikuti proses belajar. Dalam hal ini 
tindakan kelas dilaksanakan dengan tahapan 
melakukan survei dan observasi terlebih 
dahulu, kemudian membuat rencana tindakan 
dengan berpedoman pada silabus dan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat. Saat 
melaksanakan tindakan,kolaborasi antara 
guru kelas V dengan peneliti sangat dip- 
erlukan. Selanjutnya dapat merefleksikan 
aktivitas yang telah dilakukan, meng- 
analisisnya untuk mendapatkan kebaikan dan 
kekurangannya sehingga diharapkan agar 
untuk pembelajaran selanjutnya dapat lebih 
baik dan meningkatkan kualitasnnya. 
Dalam pembelajaran, siswa terlibat aktif 
dengan kegiatan berdiskusi, menjawab 
pertanyaan dan mengemukakan ide, gagasan 
yang dilakukan secara berkelompok. Selama 
pelaksanakan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan 2 siklus terjadi peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran. 
Dari hasil pembahasan diatas, hipotesis 
yang menyatakan bahwa: Penggunaan me- 
tode problem based learning dapat mening- 
katkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V 
SD Negeri 1 Tirtomarto Cawas Klaten tahun 




Pendekatan pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam mendengarkan penjela- 
san guru. pendekatan pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa yaitu siswa berani bertanya 
kepada guru ketika belum jelas dengan 
mengacungkan jari. Bahwa dengan pendeka- 
tan pembelajaran problem based learning 
dapat meningkatkan aktivitas siswa yaitu 
siswa mampu menanggapi pertanyaan yang 
diajukan guru atau siswa yang lain, Bahwa 
dengan pendekatan pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dapat mengemukakan ide/gagasannya, 
hal ini ditunjukan pada Bahwa dengan pen- 
dekatan pembelajaran problem based learn- 
ing dapat meningkatkan aktivitas siswa yaitu 
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